PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM

BASED LEARNING (PBL) TERHADAP MOTIVASI

BELAJAR SISWA SEKOLAH MENENGAH






A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan 
kehidupan manusia. Bagaimanapun sederhana komunitas manusia memerlukan 
pendidikan. Maka dalam pengertian umum, kehidupan dan komunitas tersebut 
akan ditentukan oleh aktivitas pendidikan didalamnya. Sebab pendidikan secara 
alami sudah merupakan kebutuhan hidup manusia.
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Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia merupakan suatu sistem pendidikan 
nasional yang diatur dalam Undang-Undang RI No. 2 Tahun 1989. Dalam 
undang-undang itu telah dirumuskan tujuan pendidikan nasional sebagai suatu 
cita-cita bagi segenap bangsa Indonesia. Intisari dari tujuan pendidikan nasional 
itu adalah untuk membentuk manusia Indonesia yang “paripurna” dalam arti 
selaras, serasi, dan seimbang dalam pengembangan jasmani dan rohani. Itulah 
potret manusia Indonesia seutuhnya, manusia Indonesia yang Pancasilais.
2
 
Melihat tujuan akan pentingnya suatu pendidikan sudah dijelaskan didalam 
Al- Qur’an Surat Ar-Rahman ayat 1-4: 
 
Artinya :“Dengan menyebut nama Allah yang maha pemurah lagi maha 
penyayang (Allah) yang maha pengasih yang telah mengajarkan Al-Quran, 
Dia menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara” 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa mengajar merupakan tugas yang mulia karna 
dengan mengajar sesuatu yang tidak bisa akan menjadi bisa sehingga  dengan 
mengajar manusia dapat menjalankan suatu pendidikan dan mencapai tujuan dari 
pendidikan. Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, 
luhur, pantas, benar, dan indah untuk kehidupan. Karena itu tujuan pendidikan 
memiliki dua fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan 
dan merupakan suatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan. 








Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”. (QS. Al-Mujadalah (58): 11)    
 
Berdasarkan penjelasan Al-Quran diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan dan 
sangat mulia. Pengetahuan itu bisa didapat baik dari lingkungan keluarga maupun 
pendidikan disekolah. 
Hasil yang diperoleh dalam suatu proses pembelajaran tidaklah lepas dari 
motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Sardiman menyatakan 
dalam belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Motivation is an essential 
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condition of learning. Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. 
Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu.
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Menurut Mc. Donald: motivation is an energy change within the person 
characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction. Motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya 
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
4
 Jadi, motivasi akan senantiasa 
menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan penulis dengan guru bidang 
studi Kimia di SMA Negeri 7 Pekanbaru pada tanggal 8 Juni 2016 yaitu ibu Deci 
Sukanti S.Si, peneliti memperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran, 
pada umumnya masih terpusat pada guru dan segala inisiatif datang dari guru, 
sementara siswa sebagai objek untuk menerima materi-materi yang disampaikan 
guru, tidak berani mengeluarkan pendapat pada saat pembelajaran berlangsung 
dan siswa juga sering keluar masuk kelas pada saat pembelajaran. 
Selain itu masalah yang muncul adalah siswa beranggapan bahwa mata 
pelajaran kimia itu sulit, dan pada materi hidrokarbon hanya berupa hafalan, 
sehingga siswa tidak semangat pada saat pelajaran berlangsung sehingga hasil 
belajar yang dicapai siswa dalam pelajaran kimia masih rendah.   
Sehubungan dengan permasalahan diatas, guru berharap adanya sebuah 
model pembelajaran yang mampu menjadikan siswa bersemangat dan terlibat atif 
dalam pembelajaran sehingga muncul dalam diri siswa tersebut motivasi belajar 
yang akan membuat siswa tersebut semangat dalam belajar. 
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Salah satu model pembelajaran  yang bisa digunakan adalah Problem Based 
Learning (PBL). PBL adalah model pembelajaran yang memberikan tantangan 
bagi siswa untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata (terbuka) secara 
individu maupun kelompok.
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 Menurut Iwayan dan Sutrisno, alasan model PBL 
digunakan dalam pembelajaran salah satunya adalah karena dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi 




Pembelajaran yang aktif sangat ditegaskan merupakan suatu pembelajaran 
yang berpusat pada siswa. Jadi, model pembelajaran Problem Based Learning 
tepat untuk digunakan dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
Aunurrahman menyatakan penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat 
mendorong tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan 
meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi 
siswa untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil 
belajar yang lebih baik.
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Betty M. Turnip 
yaitu pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
menggunakan video pembelajaran terhadap hasil belajar siswa menyatakan bahwa 
dari hasil uji t didapatkan  thitung > ttabel yaitu 6,409 > 1,67 yang menyatakan hasil 
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belajar siswa yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL) lebih 
baik dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan metode konvensional.
8
 
Dari hal yang telah diuraikan, maka penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul: “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri 7 
Pekanbaru”.  
B. Penegasan Istilah 
Penegasan istilah bertujuan untuk memberikan pemahaman terhadap judul 
penelitian ini. Agar tidak terjadi kesalah pahaman, maka penulis menjelaskan 
beberapa istilah yang ada: 
1. Model Pembelajaran  
Model Pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar 
yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang 
dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara 
langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.
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2. Problem Based Learning (PBL) 
Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang memberikan 
tantangan bagi siswa untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata 
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3. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam 
diri maupun dari luar siswa (dengan menciptakan serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu) yang menjamin kelangsungan dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan Latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka 
dapat di identifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
a. Dalam proses pembelajaran masih terpusat pada guru. 
b. Siswa tidak berani mengeluarkan pendapat pada saat pembelajaran. 
c. Siswa sering keluar masuk kelas pada saat pembelajaran berlangsung. 
d. hasil belajar yang dicapai siswa dalam pelajaran kimia masih rendah.   
2. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh penerapan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap motivasi 
belajar siswa pada pokok bahasan hidrokarbon di kelas X SMA Negeri 7 
Pekanbaru. Adapun Indikator motivasi yang digunakan ada 6 yaitu adanya 
hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya 
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penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 
dan adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 
seorang siswa dapat belajar dengan baik. 
3. Rumusan  Masalah 
Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) terhadap motivasi belajar siswa pada pokok 
bahasan hidrokarbon di kelas X SMA Negeri 7 Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
terhadap motivasi belajar siswa pada pokok bahasan hidrokarbon di kelas 
X SMA Negeri 7 Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi siswa, dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Problem Based Learning (PBL) diharapkan dapat mempengaruhi 
motivasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 7 Pekanbaru. 
2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam menerapkan 
variasi model pembelajaran. 
3. Bagi sekolah, dapat menjadi tambahan masukan untuk 
mengembangkan proses pembelajaran terutama pada pelajaran kimia. 
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4. Bagi peneliti, Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam 
proses pembelajaran kimia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
